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Abstrak  

Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan dapat dilihat bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Mulawaran tidak melakukan pencatatan dan pengeluaran secara mingguan ataupun 

bulanan, sehingga hal ini menunjukkan kondisi dimana mahasiswa masih rendah pemahaman terkait pentingnya 

mencatat dan mengelola keuangan secara teratur. Selain itu, mahasiswa juga masih suka melakukan perilaku 

secara konsumtif, dimana mahasiswa masih suka berbelanja berdasarkan keinginan dan bukan kebutuhannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa mahasiswa FKIP Universitas Mulawarman. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

Explanatory Reseach, dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan 92 mahasiswa, 

pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Mulawarman. Sementara itu, gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, karena 

banyak mahasiswa lebih memilih berbelanja dengan uang tunai ketimbang menggunakan kartu kredit. Secara 

simultan, literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

Dengan pemahaman keuangan yang baik dan gaya hidup yang sesuai, maka mahasiswa dapat membuat keputusan 

keuangan yang lebih tepat. 

 
Kata kunci: Gaya Hidup, Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan 

1. Latar Belakang 

Mayoritas mahasiswa masih bergantung secara finansial kepada orang tua mereka untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Mereka menerima bantuan keuangan secara rutin setiap bulannya untuk mencukupi 

berbagai keperluan selama masa perkuliahan. Menurut Zega et al., (2022) menyatakan bahwa mahasiswa 

diharapkan mampu mengatur keuangannya sendiri terlepas dari faktor seperti gender, usia, daerah asal, 

kondisi ekonomi keluarga hingga mahasiswa yang mempunyai pendapatan mandiri lainnya. Ketergantungan 

keuangan pada orang tua seharusnya tidak menjadikan penghalang bagi mahasiswa untuk belajar mengelola 

keuangan dengan baik. 

Perilaku mereka dalam membelanjakan uang tergantung pada pengetahuan keuangan yang dimiliki 

setiap mahasiswa. Sejalan yang dikatakan oleh Muhidia, (2023) pengetahuan keuangan sangat diperlukan 

dalam mengelola keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing individu, mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan mengelola keuangan mereka dengan lebih baik dan membuat keputusan 

finansial yang lebih bijak dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari -hari. 

Menurut Cheung et al., (2020) menjelaskan bahwa timbulnya masalah keuangan dapat disebabkan 

karena rendahnya literasi keuangan, dimana literasi keuangan ini mencakup bagaimana seseorang mengelola 

keuangnnya dengan memanfaatkan pengetahuan finansial yang dimilikinya. Hal ini juga didukung oleh  

Wahyuni & Setiawati, (2022) yang mendefinisikan literasi keuangan sebagai pemahaman tentang keuangan 

serta kemampuan untuk menerapkan keuangan demi meningkatkan kesejahteraan hidup. Oleh karena itu, 
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setiap mahasiswa diharapkan mampu membuat keputusan keuangan, baik untuk jangka pendek seperti 

tabungan dan pinjaman, maupun jangka panjang seperti persiapan pensiun dan biaya pendidikan agar 

keputusan finansial yang diambil tepat dan bijaksana.  

Namun, berdasarkan data yang didapat dari GoodStats tentang indeks literasi keuangan Indonesia 

2024 berdasarkan profesi, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Badan Pusat Statistik (BPS) meliris hasil 

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2024 menyatakan bahwa berdasarkan 

data, indeks literasi keuangan pelajar/mahasiswa di Indonesia pada tahun 2024 berada pada perolehan 

56,42% yang menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangannya masih relatif rendah. Angka ini lebih rendah 

dibandingkan kategori seperti pegawai professional dengan nilai 83,22% dan pengusaha atau wiraswasta 

dengan nilai 78,32%. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman dalam mengelola keuangan. 

Hal ini juga didukung pada penelitian Putrie et al., (2024) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi 

keuangan mahasiswa terjadi karena kurangnya edukasi personal finance di perguruan tinggi.  

Dengan rendahnya literasi keuangan maka akan berdampak pada perilaku keuangan mahasiswa. 

Menurut Koto, (2022) literasi keuangan yang rendah akan berpengaruh kepada perilaku keuangan 

mahasiswa, dimana mahasiswa yang kurang paham tentang keuangan akan cenderung kesulitan dalam 

mengalokasikan keuangan yang mereka miliki dengan efisien, selain itu juga akan membuat jumlah 

tabungan mereka menjadi sedikit. Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh 

Amelia et al., (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Pendapat lain juga dijelaskan oleh Fauziyah, (2024) yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan atau berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa. 

Selain literasi keuangan, gaya hidup merupakan faktor yang mempengaruhi bagaimana cara 

mahasiswa dalam mengelola keuangannya. Menurut Putri Nugraha et al., (2021)) gaya hidup seseorang 

tercermin dari bagaimana seseorang tersebut dapat mengalokasikan uang dan waktunya sehingga akan 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini juga didukung oleh Suyanto et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup menggambarkan bagaimana seseorang dalam mengatur hidupnya, 

mengendalikan uangnya, mengoptimalkan waktu dan kesempatannya serta bagaimana mahasiswa dalam 

berinteraksi dengan orang lain dan lingkungannya. Gaya hidup yang menjadikan kesenangan dan 

kenikmatan sebagai prioritas utama dalam kehidupannya akan berdampak pada gaya hidup mahasiswa yang 

berlebihan atau hedonism. Gaya hidup hedonism menandakan gaya hidup yang mengikuti kesenangan hidup 

tanpa memikirkan akibatnya. Menurut Abadi et al., (2020) ketika seseorang memiliki gaya hidup hedonism 

maka akan cenderung memiliki perilaku konsumtif.  

Masuknya perilaku konsumtif membawa perubahan pada gaya hidup mahasiswa.  Kurniawan, 

(2017) perilaku konsumtif mahasiswa yang sudah mulai terbiasa akan menjadikan itu sebagai kebiasaan 

atau gaya hidup. Perilaku ini membuat mahasiswa bertindak untuk mementingkan penampilan luar mereka, 

harga diri mereka, dan mengikuti perkembangan di lingkungan sekitar mereka. Kebiasaan ini menjadikan 

mahasiswa tidak bisa bersikap rasional, sedangkan mahasiswa diharapkan dapat bertindak rasional dalam 

menyikapi perkembangan yang ada. Mahasiswa tidak lagi berorientasi pada masa depan, justru berorientasi 

pada gaya hidup yang mereka jalani pada masa sekarang (Mulyati sri, 2021).  

Gaya hidup dapat membuat kebiasaaan yang buruk pada mahasiswa dalam mengkonsumsi barang -

barang yang tidak dibutuhkan, hal ini menjadikan salah satu permasalahan yang sering terjadi. Kebiasaan 

tersebut, bukan karena mereka tidak mendapat pengetahuan mengenai keuangan melainkan pergaulan (gaya 

hidup mewah) dikalangan mahasiswa. Pergaulan yang dimaksudkan adalah pergaulan yang masih 

menunjukkan kemewahan antar mahasiswa (Salim Monoarfa et al, 2024). Dengan demikian, seorang 

mahasiswa dapat memiliki prestise diantara teman yang lain. Gaya hidup yang buruk pada mahasiswa akan 

membuat mahasiswa kesulitan dalam mengelola keuangannya. Mahasiswa yang sering terpengaruh oleh 

pergaulan dan pertemanan kerap kali sulit membedakan antara kebutuhan dan keinginan (Hatimatun nisani 

et al., 2024). Akibatnya mahasiswa akan cenderung tidak mempertimbangkan skala prioritas yang pada 

akhirnya mendorong perilaku boros dan kebiasaan mengonsumsi sesuatu tanpa memperhatikan kebutuhan 

utama.  

Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rachman et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup mampu memberikan konstribusi terhadap perilaku keuangan mahasiswa, 

dapat dikatakan bahwa semakin tinggi gaya hidup seseorang maka akan semakin tinggi pula perilaku 

keuangan yang mereka terapkan. Hal ini juga didukung oleh penelitian  Ariska et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa.  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 30 responden mahasiswa Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman menunjukkan bahwa sebanyak 78,1% mahasiswa tidak 
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melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran secara mingguan atau bulanan sehingga hal ini 

menunjukkan kondisi dimana mahasiswa masih rendah tentang pentingnya mencatat dan mengelola 

keuangan mereka secara teratur. Selain itu, mahasiswa masih suka melakukan perilaku secara konsumtif 

dimana sebanyak 93,8% mahasiswa masih suka berbelanja berdasarkan keinginan dan bukan kebutuhannya.  

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

sehingga berdampak pada perilaku yang konsumtif.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Mulawarman”. 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Explanatory Reseaech dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Abdullah et al., (2021) penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitian mengenai 

permasalahan sosial yang didasarkan pada pengujian suatu teori yang memiliki beberapa variabel, diukur dengan 

angka serta menggunakan analisis statistik untuk menentukan kebenaran dari prediksi teori tersebut. Menurut Sari 

et al., (2022) explanatory research merupakan metode penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan 

variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Alasan utama peneliti 

ini menggunakan metode penelitian explanatory research ialah untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka 

diharapkan dari penelitian ini dapat menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel bebas (Literasi Keuangan 

dan Gaya Hidup) dan variabel terikat (Perilaku Keuangan Mahasiswa) yang ada di dalam hipotesis. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Mulawarman Angkatan 2021 dengan jumlah sampel sebanyak 92 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah Nonprobability Sampling dengan teknik Purposive Sampling yang mempunya 

kriteria yaitu mahasiswa  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman Angkatan 2021 yang 

masih aktif perkuliahan dan belum melakukan siding skripsi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan menggunakan model skala likkert berdasarkan indikator dari 3 variabel. Variabel pertama yaitu literasi 

keuangan, Menurut Rahmayanti et al., (2019) menyatakan bahwa literasi keuangan yaitu suatu pemahaman tentang 

bagaimana mengelola keuangan dengan baik untuk dapat membuat keputusan finansial yang tepat dengan 

indikator pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi serta investasi. Variabel kedua 

yaitu gaya hidup, Menurut (Ningsih, 2021) menyatakan bahwa gaya  hidup mengacu pada pola konsumsi yang 

mencerminkan tentang pilihan seseorang mengenai bagaimana ia menghabiskan waktu dan uangnya dengan 

indikator aktivitas, ketertarikan, dan pendapat. Variabel ketiga yaitu perilaku keuangan, Menurut Andiani & Maria, 

(2023) perilaku keuangan mengacu pada cara seseorang memperlakukan, mengatur dan memanfaatkan sumber 

daya keuangan yang dimilikinya dengan indikator membuat anggaran pengeluaran dan belanja, mencatat 

pengeluaran dan belanja (harian, bulanan), menyediakan dana untuk pengeluaran yang tidak terduga dan 

menabung.   
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3.  Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif  dapat diinterpretasikan untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai 

literasi keuangan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman Angkatan 2021 

yang diukur melalui empat indikator. Dimana pada indikator pertama yang menjelaskan terkait pengetahuan umum 

tentang keuangan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,11 yang tergolong baik, hal ini dapat dilihat dari tanggapan 

yang diberikan oleh mahasiswa FKIP dimana mereka menyadari pentingnya mengontrol pengeluaran agar tidak 

melebihi pemasukan untuk tetap menjaga kestabilan keuangan.  Hasil analisis deskriptif dapat diinterpretasikan 

untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai gaya hidup mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Mulawarman Angkatan 2021 yang diukur melalui tiga indikator,dimana pada indikator pertama yang 

menjelaskan terkait aktivitas diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,57 yang masuk dalam kategori baik. Salah satu 

pertanyaan yang membahas mengenai membelanjakan uang untuk keperluan sehari-hari dengan baik memperoleh 

nilai tertinggi sebesar 3,11 yang masuk dalam kategori baik. Selain itu, mahasiswa memiliki minat yang tinggi 

terhadap barang-barang fashion, dengan sebagain uang dialokasikan untuk pembelian tersebut.   Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif dapat diinterpretasikan untuk menjelaskan lebih lanjut mengenai perilaku keuangan mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman Angkatan 2021 yang diukur melalui empat 

indikator. Dimana pada indikator ini menunjukkan sikap yang cukup baik dalam membuat anggaran pengeluaran 

dan belanja, dengan nilai rata-rata sebesar 2,89 yang masuk dalam kategori Baik. Pada salah satu pertanyaan yang 

membahas pertimbangan dampak jangka panjang sebelum berbelanja memperoleh nilai tertinggi sebesar 3,24 dan 

masuk dalam kategori Baik menunjukkan pemikiran yang matang dalam pengeluaran. Sehingga mahasiswa dapat 

disiplin dalam pencatatan keuangan agar mereka dapat mengontrol pengeluaran dengan lebih efektif. 

Tabel 1. Hasil Uji Intrumen Data 

Uji Instrumen Data Kriteria Pengujian Hasil Uji Instrumen 

Data 

Kesimpulan 

Uji Validitas Rhitung>Rtabel 

dengan nilai taraf 

signifikan 5% 

Seluruh item 

pernyataan > 0,344 

Seluruuh item 

pernyataan valid 

Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha > 

0,60 
X1 = 0,958 > 0,60 

X2 = 0,872 > 0,60 

Y = 0,955 > 0,60 

Seluruh variabel 

reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarlan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada seluruh item pernyataan dapat 

dinyatakan valid dan  dapat mengukur variabel literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku keuangan, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid. Dan berdasarkan hasil uji 

reliabilitas, menunjukkan bahwa setiap intrumen penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item dinyatakan reliabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 92 

 Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 8.27466646 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .055 

Negative -.081 
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Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .169c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, data yang dianalisis dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,169. Nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi α 

sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.638 9.315 
 

.605 .547 
  

Literasi Keuangan 1.000 .121 .676 8.276 .000 .950 1.053 

Gaya Hidup -.172 .140 -.101 -1.234 .220 .950 1.053 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel pada literasi keuangan 

dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan memiliki nilai tolerance sebesar 0,950 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1.053 < 10,00 tidak ada gejala multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 

10,00. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan tidak 

ada gejelas multikolinearitas. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.442 5.564 

 

.619 .538 

Literasi Keuangan .116 .072 .171 1.605 .112 

Gaya Hidup -.118 .083 -.151 -1.418 .160 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji statistik glejser nilai signifikansi 

variabel literasi keuangan sebesar 0,112 > 0,05 maka tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Pada variabel gaya 

hidup dengan nilai signifikansi sebesar 0,160 > 0,05 dan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas  dan sudah terpenuhi. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.638 9.315 

 

.605 .547 

Literasi Keuangan 1.000 .121 .676 8.276 .000 

Gaya Hidup -.172 .140 -.101 -1.234 .220 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, dimana nilai Constant (nilai α) sebesar 5.638 dan untuk literasi keuangan (X1) 

sebesar 0,1000, sementara nilai gaya hidup (X2) sebesar -0,172. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = 5.638 + 0,1000(X1) -0,172(X2) + e 

  Pada tabel diketahui persamaan regresi tersebut nilai konstanta yang didapat sebesar 5.638, maka 

memiliki arti bahwa apabila variabel literasi keuangan dan gaya hidup nilai konstantanya diasumsikan 0 maka 

nilai perilaku keuangan adalah sebesar 5,638. Nilai koefisien literasi keuangan bernilai positif sebesar 0,1000 maka 

memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan sebesar 1% maka pada variabel literasi keuangan akan menyebabkan 

kenaikan pada perilaku keuangan sebesar 1,000. Nilai koefisien gaya hidup bernilai negatif sebesar -0,172 maka 

memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan  pada perilaku keuangan 

sebesar 17,2%. 
Tabel 6. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.638 9.315  .605 .547 

Literasi Keuangan 1.000 .121 .676 8.276 .000 

Gaya Hidup -.172 .140 -.101 -1.234 .220 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi untuk Thitung adalah 8.276 > Ttabel 1,662 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Mulawarman. 

 

Tabel 7. Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 4823.079 2 2411.540 34.446 .000b 

Residual 6230.780 89 70.009   

Total 11053.859 91    

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarkan hasil uji f diatas, dapat dilihat nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05,  maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel 

perilaku keuangan.  

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) 

 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .661a .436 .424 8.367 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Ver 25 (2025) 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui  nilai R Square sebesar 0,436, maka memiliki arti bahwa variabel 

literasi keuangan dan gaya hidup memberikan pengaruh secara bersama-sama atau simultan sebesar 43,6% 

terhadap variabel perilaku keuangan dan sisanya sebesar 56,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

ini.  

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Perilaku Keuangan (Y) 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai Thitung adalah 8.276 > Ttabel 1,662 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka secara parsial variabel literasi keuangan (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan (Y). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah, 

(2024) menyatakan bahwa literasi keuangan yang baik berpotensi memberikan dampak positif terhadap 

perencanaan perilaku keuangan pada mahasiswa, meningkatkan kualitas dalam mengelola keuangan pada 

mahasiswa serta mendukung kesejahteraan finansial. Dengan ini diharapkan mahasiswa dapat lebih efektif dalam 

mengelola keuangan mereka dan mencapai stabilitas finansial dimasa yang akan datang. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan  Amelia et al., (2023) menyatakan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

baik tentang keuangan serta bagaimana cara mengelola keuangan dengan bijak, meskipun terdapat variasi dalam 

jawaban setiap responden pada penelitian tersebut tetapi mayoritas mahasiswa sepakat bahwa pemahaman tentang 

mengelola keuangan adalah hal yang sangat penting. Selanjutnya hasil penelitian ini juga sejalan oleh penelitian 

Msarofah & Fauzan, (2023)  yang menyatakan bahwa semakin baik literasi keuangan pada mahasiswa maka akan 

semakin hati-hati mahasiswa dalam mengatur keuangannya.  

Tingkat literasi keuangan dapat dilihat dari bagaimana mahasiswa memiliki pemahaman yang baik 

tentang tabungan dan pinjaman.  Dimana dalam hal ini, dapat dilihat banyak sebanyak 54 mahasiswa atau sekitar 

58.70% mahasiswa memiliki kesadaran yang tentang bahaya berhutang dan dampaknya pada keuangan pribadinya. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Mulawarman Angkatan 2021 sudah memahami betul risiko yang mungkin terjadi jika mereka mengambil 

pinjaman tanpa perhitungan yang matang. Menurut Ramly, (2022) menyatakan bahwa individu yang memahami 

risiko terkait pinjaman memiliki kecenderungan untuk membuat keputusan finansial yang lebih bijak. Kesadaran 

ini memungkinkan mahasiswa untuk mempertimbangkan kemampuan mereka dalam membayar kembali 

pinjaman, serta dampak jangka panjang dari utang yang mungkin mereka ambil. Dengan pemahaman yang baik 
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tentang risiko dan konsekuensi, mahasiswa dapat menghindari jebakan utang yang dapat mengganggu stabilitas 

keuangan mereka di masa depan. 

Mahasiswa FKIP Universitas Mulawarman menunjukkan sebanyak 47 mahasiswa atau sekitar 51,09% 

setuju bahwa pencatatan keuangan sangat penting untuk mengontrol pengeluarannya. Kesadaran ini penting 

mengingat mahasiswa sering kali menghadapi hal-hal terkait keuangannya, terutama dalam mengelola biaya 

kuliah, kebutuhan sehari-hari dan pengeluaran yang tidak terduga. Pencatatan yang baik memungkinkan mereka 

untuk memahami alur keuangan pribadinya dan menghindari pengeluaran yang tidak perlu.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Atikah & Kurniawan, (2021) yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki rencana keuangan yang 

jelas seperti pencatatan yang baik akan dapat lebih mudah untuk membedakan antara keinginan dan kebutuhan 

sehingga dapat mengontrol pengeluaran dan tidak terjebak dalam pola belanja yang impulsif yang dapat merugikan 

kondisi keuangan mereka. Oleh karena itu, dengan mengembangkan kebiasaaan pencatatan yang baik mahasiswa 

dapat tetap menjaga kestabilan keuangannya dengan lebih baik selama masa perkuliahan mereka.  

Dewi & Rochmawati, (2020) menegaskan bahwa individu yang disiplin dalam pencatatan keuangan 

cenderung lebih berhasil dalam mencapai tujuan finansial mereka. Bagi mahasiswa FKIP mengembangkan 

kebiasaan ini tidak hanya membantu mereka dalam mengelola keuangan selama masa perkuliahan, tetapi juga 

membekali mereka dengan keterampilan penting untuk masa depan. Dengan memahami cara mengontrol 

pengeluaran melalui pencatatan yang baik, mahasiswa dapat mengurangi stres finansial dan dapat fokus pada 

perkuliahan mereka. Selain itu, keterampilan ini juga berpotensi meningkatkan literasi keuangan mereka yang 

sangat relevan saat mereka memasuki dunia kerja dan harus mengelola gaji serta pengeluaran secara mandiri. 

 

Pengaruh Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Keuangan (Y) 

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai Thitung adalah -1.234 < Ttabel 1,662 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,220 > 0,05, maka secara parsial variabel gaya hidup (X2) tidak  berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan (Y). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfialdi & 

Sulhan, (2023) yang menyatakan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh signifikan dan bersifat negatif terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa. Artinya Gaya hidup dan perilaku keuangan saling mempengaruhi secara timbal 

balik. Ketika mahasiswa memiliki gaya hidup yang tinggi, maka perilaku keuangannya tidak cenderung menurun. 

Namun, gaya hidup yang tinggi dapat menyebabkan masalah dalam perilaku keuangan jika tidak disesuaikan 

dengan kondisi keuangannya. 

Hasil koefisien -1.145 menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara gaya hidup dan perilaku 

keuangan mahasiswa. Ini berarti bahwa jika gaya hidup mahasiswa meningkat, maka perilaku keuangan mereka 

cenderung tidak baik, meskipun tidak ada penurunan yang signifikan secara statistik. Nilai negatif ini 

mengindikasikan bahwa gaya hidup yang lebih tinggi dapat berpotensi berhubungan dengan masalah dalam 

pengelolaan keuangan, tetapi pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap relevan.  

Berdasarkan hasil deskriptif yang menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa dapat disebabkan oleh mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Mulawarman tidak suka berbelanja dengan menggunakan kartu kredit atau payletter. Sebanyak 39 mahasiswa atau 

sekitar 42,39% menyatakan bahwa mereka lebih memilih berbelanja dengan uang tunai daripada menggunakan 

kartu kredit atau payletter. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih berhati-hati dalam mengelola 

keuangannya. Mereka memilih cara berbelanja yang lebih sederhana dan tidak berisiko, sehingga tidak terjebak 

dalam utang atau pengeluaran yang tidak terencana. Pendapat tersebut didukung oleh Amelia et al., (2023) yang 

menyatakan meskipun mahasiswa memiliki dorongan untuk berbelanja secara konsumtif, namun masih banyak 

dari mereka yang tetap memilih metode pembayaran yang lebih aman seperti uang tunai. Dengan demikian, 

mahasiswa yang menjaga cara berbelanja dan mengelola keuangan dengan hati-hati membantu mereka terhindar 

dari masalah keuangan dimasa depan.  

Faktor lain yang menunjukkan bahwa gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan yaitu 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman dilihat dari hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa sebanyak 41 mahasiswa atau sekitar 44,57% tidak mudah tergiur untuk membeli barang 

hanya karena melihat iklan atau karena produk tersebut sedang viral. Mahasiswa cenderung berpikir lebih hati-

hati dan selektif saat menggunakan uang mereka dimana kepopuleran suatu produk bukanlah alasan utama mereka 

dalam berbelanja. Menurut Shierly et al., (2024) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki kesadaran finansial 

yang tinggi cenderung bisa memisahkan keputusan konsumsinya dari pengaruh gaya hidup yang bersifat temporer. 

Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki kesadaran finansial yang kuat dapat mengelola keuangan mereka 

dengan bijak, memprioritaskan kebutuhan yang penting, dan menghindari pengaruh negatif dari gaya hidup 

konsumtif. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih sadar akan pentingnya mengelola keuangan dengan bijak 

dan lebih fokus pada apa yang benar-benar mereka butuhkan daripada terpenagruh oleh daya tarik pemasaran 
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semata. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rokhayati et al., (2022) yang menyatakan bahwa perilaku keuangan 

yang sehat lebih dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengetahuan dan kesadaran finansial daripada faktor 

ekstermal seperti gaya hidup dan tren sosial. Sehingga gaya hidup yang mengikuti tren popular tidak berdampak 

besar pada cara mahasiswa dalam mengatur keuangan mereka.  

Pengaruh Literasi Keuangan (X1) dan Gaya Hidup (X2) terhadap Perilaku Keuangan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan menjelaskan bahwa Literasi Keuangan (X1) dan 

Gaya Hidup (X2) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap Perilaku Keuangan (Y) pada 

mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

nilai Fhitung > Ftabel dengan nilai sebesar 34,446  > 3,10 dan tingkat signifikasi kurang dari 0,05 dengan nilai sebesar 

0,000 < 0,05. Artinya ketika mahasiswa memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan dan menerapkan gaya 

hidup yang sesuai dengan kemampuan keuangan mereka maka perilaku keuangan mereka akan lebih baik. 

Pemahaman keuangan membantu mahasiswa membuat keputusan yang tepat sedangkan gaya hidup yang sesuai 

membuat mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kombinasi keduanya 

membantu mahasiswa mengelola keuangan dengan lebih bijak dan menghindari masalah keuangan di masa depan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Fadhilah, (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan 

dan gaya hidup berpengaruh secara simultan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, Dimana dengan literasi 

keuangan dan dan gaya hidup yang dilakukan dengan baik maka akan mampu melakukan perilaku keuangan secara 

baik. Selain itu, penelitian Apriana & Efriyenti, (2024) yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini menggambarkan bahwa mahasiswa memiliki literasi 

keuangan dan gaya hidup yang baik sehingga mampu mengelola keuangannya untuk jangka panjang. Penelitian 

Arsin & M Amin, (2021) juga mendukung dengan menyatakan bahwa literasi keuangan dan gaya hidup 

berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa.   

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel literasi 

keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan (Y) mahasiswa. Semakin baik tingkat 

pemahaman mengenai literasi keuangan, maka akan semakin meningkat juga perilaku keuangannya. Diketahui 

bahwa variabel gaya hidup (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan (Y) mahasiswa. Jika 

gaya hidup yang tinggi perilaku keuangannya tidak cenderung menurun. Namun, gaya hidup yang tinggi dapat 

menyebabkan masalah dalam perilaku keuangan jika tidak disesuaikan dengan kondisi keuangannya. Diketahui 

bahwa variabel literasi keuangan (X1) dan gaya hidup (X2) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama 

terhadap perilaku keuangan (Y) mahasiswa. ketika mahasiswa memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan 

dan menerapkan gaya hidup yang sesuai dengan kemampuan keuangan mereka maka perilaku keuangan mereka 

akan lebih baik. Pemahaman keuangan membantu mahasiswa membuat keputusan yang tepat, sedangkan gaya 

hidup yang sesuai membuat mereka dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan terhadap 

pihak terkait, Mahasiswa disarankan agar lebih meningkatkan pengetahuan tentang keuangan dan bagaimana cara 

memilih gaya hidup yang bijak. Dengan memahami cara mengelola keuangan mahasiswa dapat membuat 

keputusan yang lebih baik saat berbelanja, menabung, dan berinvestasi. Hal ini membantu mereka menghindari 

utang yang tidak perlu dan mencapai tujuan keuangan, seperti menyisihkan uang untuk kebutuhan di masa depan. 

Selain itu, menyadari dampak gaya hidup terhadap keuangan dapat mendorong mahasiswa untuk menjalani hidup 

yang lebih hemat dan terencana sehingga mereka bisa lebih sejahtera di kemudian hari. Bagi program studi 

disarankan agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan pada literasi keuangan dalam 

kurikulum pendidikan tinggi dengan materi ajar dan kegiatan yang lebih relevan, sehingga mahasiswa tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dosen dapat 

mengadakan seminar atau workshop tentang pengelolaan keuangan yang sehat, agar mahasiswa lebih sadar akan 

pentingnya kebiasaan finansial yang baik. Dengan demikian, dosen berperan penting dalam membekali mahasiswa 

dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Dan bagi peneliti 

selanjutnya dapat menjadi dasar untuk studi lanjutan yang mencakup variabel lain, seperti pengaruh media sosial, 

dukungan keluarga, atau kondisi ekonomi lokal terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Selain itu, peneliti juga 

dapat meneliti efek dari program pendidikan literasi keuangan yang berbeda sehingga dapat memberikan 

rekomendasi yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang keuangan. Dengan demikian, 

penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pengetahuan di bidang literasi keuangan dan perilaku keuangan 

di kalangan generasi muda. 
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